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ABSTRAK

Penclitian ini berangkat dari peristiwa Pemilihan legislatif yang secara
serentak diadakan di seluruh Indonesia khususnya pada pemilu 2014, sosialisast
dan pengenalan setiap calon kepada masyarakat sangat perlu dilakukan.
Kampanye politik yang dilakukan oleh aktor polittk tentu akan terlihat berbeda,
untuk menciptakan efek tertentu pada sejumlah besar khalayak. Dalam hal imi
perubahan pada tataran pengetahuan atau kogmtif, perubahan pada tatanan sikap,
memunculkan simpati, lalu merubah periJaku khalayak secara kongkrnit. Apabila
dilihat posisi politisi baru maupun incumbent memiliki peluang yang sama dalam
meraih suara di pemilihan, oleh karena itu incumbent dituntut melakukan dan
mempersiapkan strategi yang baik dan matang untuk memenangkan hati rakyat
dalam pemilihan legislatif.

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif,
menggunakan metode studi kasus yang mendesknpsikan kasus yang sedang
diteliti. Teori pendukeng yang digunakan adalah teom interaksi simbohlik dan
pertimbangan  sosial serta  konsep-konsep tentang kampanye politik  dan
komunikasi politik. Dalam penelitian ini penulis melibatkan tiga orang informan
inti, yaitu Ali Saftaini, Antonius Datle dan Husni Thamrin schagai anggota
legistatif aktif yang mencalonkan din kembali di permbihan tegislatif, dar1 Partat
Golkar, terdin dan daerah pemitiihan (Dami)1,2, dan 3.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1), Pemilthan tim berangkat dengan
cara memaga konsolidas: hubungan keluarga, vaitu keluarga dekat yvang selalu
melakukan komumkast baik dalam keseharian, dalam hal ini keluarga ibu dan
ayah. Selanjutnya orgamisasi kepemudaan, kelompok tani, majelis. ta’him,
pelibatan tokoh masyarakat setempat atau tokoh adat, dan organisasi sayap dari
partai. Dengan beberapa pertimbangan, benar-benar berpengaruh di dacrah target
pemenangan, bagus dalam pergaulan dan pintar berbicara, juga mempunya
reputasi dan nama baik di tengab masvarakat. Sesama partai diambil orang yang
bisa dipercaya, yaitu orang yang memiliki kedekatan secara emosional yang selalu
menjaga komunikasi. (2), Pemilihan sasaran dengan mengidentifikasi sasaran di
daerah pemilihan (Dapil), menetapkan pemilih tetap, yaitu kensituen yang telah
bersama selama lima tahun ini. Menetapkan kembali  pusat suara, atas dasar
dimana 1a berdomisili, Desa binaan, keluarga besar. Memiliki kepentingan,
seperti, Organisasi masyarakat {Ormas), Kelompok Tani, Majelis Taklim, Karang
Taruna yang ada di daerah pemiliban (Dapil). (3), Pesan disampaikan dengan
positif dan negatif dikemas dengan baik, isu pesan intinya bersifat menyeluruh,
dan pragmatis. (4), Saluran atau taktik dapat dikclompokkan menjadi dua, yaitu
komunikasi secara langsung, mulut kemulut, mendatangi rumah warga, blusukan.
saluran tidak langsung (media). surat kabar, baliho, kalender, kartu nama dan baju
partai dan non partai.

Kata Kunci: Strategi, Kampanye Politik, Caleg Incumbent.
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ABSTRACT

By looking to the legislative Election held simultaneously throughout
Indonesia, especially during the 2014 election, socialization and introduction of
each candidate to public is necessary. Political campaigns conducted by political
actors will certainly look different to create a certain effect on a large number of
audiences. In this case, the changes may be in knowledge or cognitive level or
may be changes of attitudes order to bring sympathy, and then concretely change
the audiences' behavior. By viewing the position, both a new comer and
incumbent politicians have the same opportunitics 10 achieve some votes in the
election, therefore, incumbent should do and prepare a good strategy lo win the
public votes in the legislative election.

In this study, the author uses qualitative research, focusing on the case
study method to describe a case that is being investigated. Supporting theory used
is symbolic interaction theory and social considerations as well as the concepts of
political campaigns and political communication. In this study, the auihor
involves three core informants, Ali Saftaini, Anthonius Dalle, and Husni Thamrin
as an active legislator who ran for re-election in the legislature, from the Golkar
Party, made up of the constituency (electoral district) 1,2, and 3.

The resulis show that: (1). The team selection set o consolidaiion by
maintaining family relationships, i.¢ to the close family who abways perform well
in evervday communication, in this case are both families of mother and father.
Furthermore, youth organizations, farmer groups, majelis ta'lim (Islapie
gathering), involvement of local community leaders or traditional leaders. and the
wing organizations of the party. With some considerations, those organizations
will be truly influential in winning the target area, be good and smart talk in the
association, also have a good reputation in the commmity. Fellows in the same
party are choosen by finding a very trustworthy person, that is, those wha have
the emotional closeness in keeping the communication. (2) The selection of targets
could be by identifving targets in the constituency (electoral district) and
establishing permanent voter, i.c constitients who have beendoyal for five vears.
The next step is by re-establishing the center votes. on the basis of where he Is
domiciled, the village built, or big family lived. They also should have an interest,
sich as, in community organizations, farmer groups, Majelis ta’lim (Islamic
gathering), Youth organizations in the constituency (electoral district). (3). The
message conveyed in positively and negatively packing well, the core issuc of the
message is comprehensive and pragmatic. (4). Channel or tactic can be separated
into two group. The first group is direct communication, mouth to mouth
communication, visiting residents” house, or blusukan (sudden and direct visit to
a certain public place) while the second gorup is indirect channels (media):
newspapers, billboards, calendars, parry and non party namecards and clothes.

Keywords: Strategy, Political campaigns, incumbent candidates.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Konteks Penelitian

Berakhimya rezim Orde Baru, telah membuka peluang guna menata
kehidupan demokrasi. Reformasi politik, ekonomi dan hukum merupakan agenda
vang tidak bisa ditunda. Demokrasi menuntut lebih dan . sekedar pemilu.
Demokrasi yang baik harus dibangun melalui struktur politik dan kelembagaan
demokrasi yang sehat.

Pemibhan Umum (Pemilu) dalam perspektif hak azasi manusia (HAM)
pada hakekatnya merupakan pelaksanaan hak dasar pohtik rakyat, yaitu hak untuk
ikut serta menentukan arah dan masa depan kehidupan bersama dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bermegara. Sebagar sarana demokrasi, pemiiu akan
memberi kesempatan kepada rakyat untuk memilih dan memberikan landasan
keabsahan bagi wakil-wakil mercka-yang duduk di parlemen atau pemerintahan.

Konsepsi pemilu merupakan hal yang paling ideal. namun kenyataannya
pelaksanaan pemilu ternyata sangat dipengaruhi oleh struktur politik atau
hubungan kekuasaan yang nil diantara kckuatan-kekuatan politik yang ada di
dalam masyarakat, sehingga bisa berbeda esensi, tujuan dan tcknis
pelaksanaannya. Itu artinya, pemilu sebenamya sangat tergantung pada sistem
politik. kultur, cita-cita, kemauan politik dan rezim berkuasa.

Pemilu sebagat jalan untuk memulai scbuah kckuasaan karena dari sanalah

pilthan rakyat ditentukan. Intinya, pemila merupakan upaya untuk memenangkan
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hati rakyat. Dalam konteks memenangkan hati rakyat, banyak cara yang dapat
dilakukan, diantaranya melakukan pendekatan dialogis, bertatap muka dengan
agenda pendidikan politik yang mencerahkan. Dalam arti menghindarkan diri
dari gejala konflik horizontal yang. mungkin timbul, tidak menyerang lawan
politik dengan kampanye-kampanye negatif yang mengadu domba serta
menyesatkan.

Pemilu legisiatif (pileg) serentak dilakukan 9 April 2014 di seluruh
Indonesia dengan peserta 15 partai termasuk didalamnya partai lokal, perebutan
suara akan terlihat sangat nyata, im terlihat dimana setiap wilayah-wilayah
pemilihan marak dengan atribut-atribut partai maupun caleg yang bertebaran di
sepanjang jalan.

Kampanye itu penting bagi kandidat atau pohtisi agar bisa di kenal
masyarakat atau konsituen, sehingga apabila berlangsungnya pemilu, kandidat
sudah mendapat dukungan yang riil untuk melenggang sebagai anggota parlemen
ataupun dalam pemerintahan.

Dalam pasal 77, UU No. 8 Tahun 2012 dinyatakan kampanye pemilu
merupakan bagian dari pendidikan politik masyarakat dan dilaksanakan secara
bertanggung jawab. Makna dari bertanggung jawab berarti kampanye dilaksana-
kan sesuai dengan undang-undang atau ketentuan yang berlaku. Atau bisa juga
bermakna setiap janji dalam kampanye benar-benar harus dapat dipertanggung
jawabkan nantinya setclah memperoleh jabatan atau kekuasaan,

Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan kampanyc yaito

kegiatan-kegiatan penyampaian visi, misi, dan program pada waktu tahapan
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kampanye Pemilu. selain waktu yang diatur juga soal materi kampanye, metode
kampanye, larangan dalam kampanyc dan sanksi atas pelanggaran kampanye,
yang semua itu nantinya akan diatur secara lebih teknis dalam peraturan-peraturan
KPU. (Sondri Dt Kayo, 2012).

Beberapa ahli mendefinisikan kampanye, (Venus 20012: 8).
Pfau dan Parrot, mendefinisikan A campaign is concius, sustained and
cremental process designed to be implemented over a sfecified periode of
time for the purpose of influencing a spesified audience.”*kampanye
adalah suatu proses yang dirancang secara sadar, bertahap dan
berkelanjutan yang dilaksanakan dalam rentang waktu tertentu dengan
tujuan mempengaruhi khalayak sasaran yang telah ditetapkan™.
Sejalan dengan itu Rajasundaram, mengatakan 4 campaign is a cordinated
use of different methods of komunication aimed of focusing ettiontion on a
particular problem and it solution over of a period of time. “kampanye
dapat diartikan sebagai pemanfaatan berbagai metode komunkasi yang
berbeda secara terkordinasi dalam penode waktu tertentu yang ditujukan
untuk  mengarahkan  khalayak pada masalah tertentu  bemkut
pemecahannya.”

Sedangkan kampanye politik menurut Roger dan Storey. (Heryanto dan
Zarkasy, 2012 83), merupakan serangkaian tindakan komunikasi yang terencana
dengan tujuan menciptakan cfck tertentu pada sejumlah besar khalayak yang
dilakukan secara berkelanjutan pada kurun waktu tertentu.

Dapat diartikan bahwa kampanye politik merupakan sebuah upaya yang
terorganisir bertujuan untuk memengaruhi proses pengambilan keputusan para
pemilih dalam kurun waktu yang telah ditetapkan. Bisa saja pesan dar1 kampanye
adalah penomjolan ide bahwa sang kandidat atau calon ingin berbagi dengan
pemilih. Pesan ini juga sering terdiri dan beberapa poin berbicara tentang isu-isu

kebijakan. Hal itu sering diulang-ulang untuk menciptakan kesan abadi kepada

pentlih.
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Idcalnya kampanye politik merupakan proses penyampatan pesan politik,
salah satu fungsinya memberikan pendidikan politik, dar kampanye ini
diharapkan dapat meyakinkan massa, oleh karena itu partai ataupun
politisi dituntut menemukan cara-cara paling efektif untuk merekrut

sebanyak-banyaknya massa, (Muhtadi, 2008:145).

Era keterbukan berpolitik, secara tidak langsung berdampak pada proses
demokrasi di Indonesia. Muncuinya politisi-politisi baru tentu menjadikan
tantangan tersendiri bagi keberadaan para politisi lama (incumbent). Munculnya
politisi-politisi- baru ni bisa saja keberadaan mereka dapat menjadi katalisator
yang positif bagi peningkatan aspirasi politik masyarakat dalam kehidupan
berpohtik.

Sistem pemilihan secara langsung dengan mengumpulkan suara terbanyak
seperti 1m1 memerlukan upaya persuasif yang bertujuan menumbuhkan kesadaran
masyarakat agar turut berpartisipas dalam demokrasi politik, karena partisipasi
masyarakat dalam menyalurkan suara politiknya akan menentukan arah dan
kebijakan pembangunan daerah selama sedikitnya lima tahun ke depan.
Perubahan tata cara pemilihan tersebut juga akan merubah cara-cara dan
pendekatan kampanyc politik yang dijalankan oleh masing-masing calon.

Rakyat tentu semakin kritis dan cerdas dalam menilai kincrja politisi para
calon legislatif yang akan mereka pilih. Proses pembelajarannya sudah
berlangsung baik di tengah-tengah masyarakat dengan mengamati apa yang
dilakukan oleh seorang kandidat atau calon legislatif yang bertarung,

Melihat yang berkembang di masyarakat tentu partai politik sangat

berperan penting dalam hal imi, partai politik merupakan bagian dari perilaku

kolektif yang bersama-sama yang mempunyai tujuan yang sama. Menurut James
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S. Calomen {Jemadu, 2008: 22), baik aktor kolektif maupun aktor individual
mempunyal tujuan.

Partai politik harus benar-benar selektif memilih sosok yang di usung
harus benar-benar mempunyai kredibilitas sendiri, menurut Larson “kredibilitas
berkaitan dengan persepsi khalayak tentang keefektifan seseorang sebagai
pembicara, karena pesan yang dirancang, dan disampaikan dengan sempurna tidak
akan dapat membawa perubahan perilaku jika khalayak tidak mempercayai
komunikator” (Venus, 2007:55). Demikian juga konstituen mengenal kandidat
selama masa kampanye.

Jadi esensi - sebuah kampanye polink adalah komumkasi politik.
Komunikasi politik bukanlah komumkasi biasa, melainkan memiliki mlai
sensitivitas yang tinggi karena sarat dengan kepentingan. Dalam (Nimmo,1999:8-
9), *komunikasi politik yaitu (kegiatan komunikasi) yang di anggap komunikasi
politik berdasarkan konsekuensi-konsekuensinya {aktual maupun potensial) yang
mengatur perbuatan manusia di dalam kondisi-kondisi konflik”,

Susanto (Muhtadi, 2008:30). Mendefinisikan komunikasi politik sebagai
komunikasi yang di arahkan pada pencapaian pada suatu pengaruh sedemikian
rupa, sehingga masalah yang dibahas dapat mengikat warganya melalui suatu
sanksi yang ditentukan bersama.

Menurut Rusadi dalam (Harun & Sumaro, 2006:3). Mengatakan
“komunikast politik adalah untuk menghubungkan pikiran politik yang hidup
dalam masyarakat, baik pikiran internal golongan, instansi, asosiasi ataupun

sektor kehidupan politik pemerintah™.
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Komunikasi berperan penting dalam proses pencapaian tujuan politik,
tujuan yang telah tersistematis dalam politik tidak akan tercapai maksimal tanpa
adanya instrumen penghubung aktifitas politik 1tu. Antara komunikas: dan politik
berkaitan erat dalam pencapaian tujuan yang akan di harapkan, Karena itu, setiap
kampanye politik yang akan dilakukan olch seorang caleg harus dilakukan dengan
cermat, mulal dari perumusan konsep, penyusunan program dan strategi hingga
taktik pelaksanaannya.

Bagi orang yang dikenal lebih luas, kampanye merupakan pengenalan
lanjutan, dalam kampanye masalah program akan menjadi perhatian serius
kandidat karena menyangkut hajat orang banyak. Dalam hal ini tentu para politisi
akan senantiasa membaca sifuasi dan kondisi masyarakat pemilith agar
programnya di terima pasar. (Hirzi, 2009)."

Secara umum caleg incumbent dipandang lebith mudah di bandingkan
caleg yang baru, karena mereka bekerja sudah lama, sudah sosialisasi sejak lama,
orang sudah banyak kenal. Populantas, akses ke sumber daya kampanye, dan
pengarubh atas birokrasi yang melekat pada pemegang kekuasasn, merupakan
suatu modal politik yang besar bagi kandidat incumbent.

Tetapt bukan hal yang mustahil untuk menggulingkan incumbent dalam
pemilihan legislatif, sebuak pepatah mengatakan: “Merebut kemenangan adalah
hal yang sangat sulit, tetapi mempertahankan kemenangan adalah sesuatu yang
jauh lebih sulit”. Dari pepatah tersebut dapat diartikan bahwu calon legistatif

incumbent bukanlah hal yang mutlak dapat dimenangkan oleh mereka. Segala

*Aziz taufik hirzi, merancang kampanye pemilu, jurnal, 2009
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sesuatu bisa saja terjadi mengingat sistem yang berkembang sekarang adalah
menganut suara terbanyak yang akan menjadi legislatif.

Ada beberapa hal yang bisa menjadi kelemahan incumbent dimana rakyat
sudah mulai mengkritisi keadaan yang dijalini sekarang dengan melihat kinerja
incumbent selama menjabat dinilai gagal oleh masyarakat setempat. dan
masyarakat menginginkan perubahan dan menginginkan pemimpin baru yang
akan membawa perubahan.

Setiap gerak-gerik calon akan mudah dikontrol dan dilihat dengan cepat,
hal ini akan membuat para calon legislatif harus lebih cerdas dalam berkampanye.
Melihat fenomena yang muncul maka politisi lama {(incumbent) dituntut sejak dini
melakukan strategi kampanye politik yang menjanjikan dan terorganisir. Sehingga
pesan yang hendak di sampaikan benar-benar sampai dan dapat mempengaruh
konsituen di pemilihan.

Perilaku individu-individu yang ada dalam organisasi, aspek budaya dan
aspek pohtik dalam pemilihan strategi sangat penting untuk diperhatikan dan d
buat tersistematis. Ketidak selarasan budaya dengan stratcgi akan berdampak
negatif dalam implementasi strategi. Demikian juga halnya dengan politik, politik
dalam orgamsasi kalau tidak dikelola dengan baik akan berdampak pada kinerja
organisasi.

Robert E. Simons, Profesor komunikasi dari Universitas Boston, Amerika
Serikat, menegaskan bahwa: “Keberhasilan mencapai tujuan kampanyc banyak

ditentukan olch kemampuan kita dalam merancang, menerapkan dan
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mengevaluasi program kampanye secara sistematis dan strategis”.(Venus,
2012:4).

Secara umum Kkita mengenal strategl sebagal proses penentuan rencana
para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi,
disertai penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat
dicapai. Strategi itu sendin memibki tujuan yang paling utama adalah
“kemenangan”. Kemenangan akan tetap menjadi fokus partai politik dalam
memperoleh suara terbanyak pada pemililhan wvmum dan akan berhasil
memenangkan setiap calon-calon yang diajukan partai.

Sebetulnya posisi politisi bara maupun incumbent memiliki peluang yang
sama. Mayoritas jumlah pemilih tidak stabil merupakan massa mengambang yang
diperebutkan sebagai potensi raihan suara. Para caleg incumben: bisa saja tanpa
diduga bisa anjlok mendapatkan raihan suara, sebab bukan scsuatu yang tidak
mungkin massa mengambang lari kepada politisi-politisi baru, karena munculnya
politisi-politisi baru dapat menjadi katalisator yang positif bagi peningkatan
aspirasi politik masyarakat dalam kchidupan berpolitik.

Ada beberapa perilaku pemilih diantaranya, isu-isu dan kebijakan politik
sangat menentukan perilaku pemilih, namun terdapat faktor-faktor lain yang juga
berpengarub. Para pemilih dapat saja memilih seorang calon, baik calon kepala
daerah maupun calon anggota dewan, karena dianggap sebagai refresentatif dari
keagamaan. Namun dapat juga memilih karena ikatan kepartaian dan juga

mewakili kelompoknya, atau ada juga pemilih yang memilih calon karena ikatan
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emosional misalnya taat dan kepatuhan terhadap seseorang dengan ikatan
loyalitas terhadap figur bersangkutan.

Pemilu legislatif yang diselenggarakan pada 9 Apnl 2014 Kabupaten
Mukomuko Provinsi Bengkulu yang diikuti oleh 12 partai politik yaitu: Nasional
Demokrat (NASDEM). Partai Kebangkitan Bangsa (PKB), Partai Keadilan Sosial
(PKS), Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP), Golongan Karya
(GOLKAR), Gerakan Indonesia Raya (GERINDRA), Demokrat Partai Amanat
Nasional (PAN), Partai Persatuan Pembangunan (PPP). Hanura, Partai Bulan
Bintang (PBB), PKP Indonesia, sesuai dengan keputusan komisi pemilihan
kabupaten Mukomuko menetapkan 294 masuk dalam daftar calon tetap (DTC)
akan memperebutkan 25 kursi, diantara 294 itu terdapat |7 orang merupakan
calon incumbent.

Berdasarkan fenomena yang terjadi dan tuntulan yang ada pada saat
sekarang 1ini, memang calon incumbent dituntut untuk melakukan dan
mempersiapkan strat;:-:gi yang baik dan matang untuk memenangkan hati rakyat
dalam pemihkan legislatif, untuk itu mereka harus benar-benar selektif dan
berhati-hati dalam menentukan tim kampanye, menentukan sasaran, pesan yang
akan disampaikan, lalu saluran dan media yang digunakan semuanya ini akan
menentukan bagai mana ‘perjalanan strategi yang kita gunakan bisa berjalan
dengan baik atau tidak. Dan memudahkan kita untuk berkomunikasi dengan
masyarakat dalam hal ini konsituen sesuai dengan apa yang kita harapkan dan apa

yang menjadi tujuan utama harus dicapai.
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Dengan banyaknya pendatang baru yang mendaftar schagai calon anggota
tegislatif, persaingan nampak jelas bagi anggota lama dalam hal ini incumbent,
apalagi di daerah Mukomuko pemilih tidak memandang trackrecordt atau sesuatu
vang telah dicapai oleh seseorang melainkan masih bersifat emosional atau
kekeluargaan atau yang benar-benar mereka kenal, mclhhat dari calon incumbent
yang diusung Partai Golkar yang akan meju pada pennlihan mendatang ada
diantara mereka yang bukan dari daerah asal Mukomuko.

Dalam penelitian ini penulis mengambil subjek penelitian adalah calen
anggota legislatif incumbent dari Partai Golkar, diantaranya; M. Ali Saftaini, SE.
di dapil 1, Husni Thamrin. dapil 2, dan Antonius Dalie, SP. Didapil 3. Peneliti
mengambil incumbent dari Partai Golkar dikarenakan bahwa dari sekian banyak
incumbent yang kembali bertarung di pemilihan legislatif(pileg), hanva calon
incumbent dari Partai Golkar ada disetiap daerah pemilihan (DAPIL).

Pertimbangan selanjutnya adalah ketiga incumbent ini merupakan orang
penting baik dalam partai maupun di parlemen, seperti Ali Saftaini merupakan
ketua DPD Golkar sekaligus menjabat ketua komisi I, dan Husm Thamrim
merupakan ketua komisi Il, selanjutnya Antonius Dalle sekjen di DPD Golkar
menjabat sebagai wakil ketua komisi 11 dan anggota komisi 111

Berdasarkan temuan data dan informasi sepert; yang tercantum i atas,
maka menarik bagi penuhis untuk diteliti lebih lanjut melalui mekanisme ilmiah
tentang kampanye politik maupun upaya-upaya vang dilakukan olch calon
anggota legistatif incumbent Partai Golkar Mukomuko. Dalam pemilihan legistatif

(pileg) Tahun 2014.
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1.2 Fokus Penclitian dan Pertanyaan Penelitia
i.2.1 Fokus Penelitian

Untuk membatasi wilayah penelitian sesuai dengan uraian latar belakang
masalah di atas, maka fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana

Strategg Kampanye Polittk Calon Anggota Legislatif Incumbent DPRD

Mukomuko dalam Menghadapi Pemilu Lagislatif 20147”.

1.2.2 Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana pemihhan im kampanye oleh Calon Anggota Legslatif Incumbent
dalam Menghadapi Pemilu Legislatif 2014 Mukomuko, Bengkulu.?

2. Bagaimana Memilih Sasaran oleh Calon Anggota Legislatif Incumbent dalam
Menghadapi Pemilu Legislatif 2014 Mukomuko, Bengkulu.?

3. Bagaimana Penulithan Pesan Calon Anggota Legislatif Incumbent dalam
Menghadapi Permlu Legislatif 2014 Mukomuka, Bengkulu?

4. Bagaimana Menentukan Saluran dalam Penyampaian Pesan yang Digunakan
Calon Anggota Legislatif Incumbent dalam Menghadapi Pemilu Legislatif
2014 Mukomuko, Bengkulu?

1.3 ° Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dan penelitian ini yang akan peneliti lakukan yaitu ;
1) Mengkaj tentang bagaimana pemilihan tim kampanye oleh calon anggota

fegislatif incumbent dalam menghadapi pemilu legislatit 2014 Mukomuko,

Bengkulu
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2)

3)

4)

1.4

1.4.1.

Mengetahui tentang bagaimana pemilihan sasaran yang dilakukan oleh
calon anggota legislatif incumbent dalam menghadapi pemilu legislatif
2014 Mukomuko, Bengkulu.

Menggali tentang bagaimana pemilihan pesan calon anggota legislabf
incumbentdalam menghadapi pemilu legislatif 2014 Mukomuko,
Bengkulu.

Memaparkan tentang saluran penyampaian pesan yang digunakan oleh
calon anggota legislatif incumbent dalam menghadapi pemilu legislatif

2014 Mukomuko, Bengkulu.

Kegunaan Penelitian

Secara Teoretis

Manfaat bagi kepentingan dalam ilmu komunikasi politik adalah sebagai
salah satu representasi, contoh kasus, serta realita dari abstraksi teori-teori
ilmu komunikasi politik yang diperoleh dan proses perkuliahan sehingga
dapat menjadi referensi schagai pedoman bagi penelitian  lanjutan,
khususnya yang berkenaan dengan penelitian komunikasi politik tentang
kampanye politik.

Secara spesifik penelitian 1t bermanfaat untuk pengetahuan tambahan
serta wawasan baru yang berkaitan pada ilmu komunikasi politik terutama

dalam hal kampanye pohitik.
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1.4.2. Secara Praktis

a. Sebagai salahsatu informasi bagi partai polittk dalam merumuskan
langkah-langkah strategis dalam upaya mengkampanyekan seorang calon
anggota legislatif serta sebagai pedoman evaluasi bagi partai politik untuk
perbaikan dimasa yang akan datang.

b. Hasil penelitian im dapat menambah beberapa hasil penelitian yang telah
ada, serta diharapkan dapat digunakan sebagai bahan penelitian lebih
lanjut bagt pencliti lain dalam bidang komunikasi politik dan kampanye.

c. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat luas untuk menambah wawasan
dan pengalaman tentang kampanye politik, partai politik, khususnya
kampanye politik dalam tubuh Partai Golkar Mukomuko.

d. Penelitian 1m juga akan menjadi referensi bagi peneliti yang akan datang
mengenai kampanye politik baik yang dilakukan oleh incumbent maupun

oleh politisi-politisi praktis.
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